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:BAB 7. KESIMPULANDAN SARAN 
 

 
A.  KESIMPULAN 

 

Perubahan   dan  kontinuitas   konsep  estetis  dan  koreografis   wayang   orang 

gaya  Surakarta  merupakan  pcnelitian  yang  bersifat   strategis  dalam upaya 

memberikan   informasi   secara  benar  dan  dapat  diopertanggungjawabkan     secara 

ilmiah, terutama dalam upaya  pencerahan seni tradisi dalam kehidupan modem, 

Hasil penelitian  wayang  orang  yang berkembang   di lingkungan  istana  merupakan 

oerientasi  dasar penciptaan  wayang  orang nnnlk diint~mrntasikan   dalam kehidupan 
 

masa kini dan masa yang akan datang,  sehingga  seni tradisi tetap menjadi  akar dan 
 

roh yang kuat dalam dalam proses kreastif dan inovatif 
 

Ekspresi estetis dalam konsep estetis wayang orang gaya Surakarta yang 

didasarkan  pada  sikap  laku  tari,  disiplin  menari,  norma  estetis  hastha  sawandha, 

yang  dilandasai   oleh  nilai  filosofis  sengguh, lungguh, mungguh memiliki   nilasi 

kearifan  lokal yang tinggi  yanf?;  mampu menembus  ruang dan waktu dari satu 

generasi  ke  generasi  berikutnya.   Nilai  estetis  yang  berkembang   di  istana  sarat 
 

dengan sifat­sifat kontempalut­transedectal,simbolis,  dan filosefis,  Oleh karena 

itu,  konsep  estetis  wayang  orang  memiliki   nilai  intelektual   yang  tinggi  sebagai 

bagian dari pendidikan bndi pekerti, 

Ekspresi     koreografis     sebagai    representasi     dari    konsep    penyusunan 

koreografi merupakan  satu kcsatuan yang utuh dm1 terintegrasi  dalam sistem 

pemanggungan,    sehingga   penyusunan    koreografi   itu menuntut   seorang   penan 

wayang  orang hams  memahami tema, gerak tari, iringan musik, rias dan busana, 
. 

desain  ruang,  desain  dramatik,   dinamika,  komposisi  kelompok,   dsan  tata  teknik 

pentas,  W ayang orang  sebagai ekspresi kearifan  lokal memberi  sifat edukatif 

tentang  wayang  orang  berfungsi   sebagai  tontonan   (hiburan),  tuntunan   (petunjuk 

hidup), dan tatanan (nilai ketetanegaraan),  sehingga setiap penonton mendapatkan 

suatu pencerahan  untuk bekal hidupnya. 

Penciptaan wayang  orang istana dan wayang orang kornersial, termasuk 

bangsa, Pengalaman nilai estetik dal<ITT1  masyarakat di era globlisasi rnenjadi faktor
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diterminan     yang hams dipupuk   oleh  seniman   pendukungnya untuk  rneningkatkan 

kualitas bentuk penyajian, baik di kalangan  seniman  sebagai  aktor yang kreatif  dan 

produktif maupun masyarakat atau penonton sebagai sosial yang     secara 

berkelanjutan  melestrikan  wayang  orang sebagai  kekayaan  kearifan  lokal. 

Kepedulian penonton  terhadap kelanjutan  hidup wayang orang dipandang 
 

penting     mengingat     kesenian     dapat    membantu   mengurangi   konflik     dan 
 

mengarahkan  manusia  pada perilaku yang  berbudaya,  Pengalaman  nilai  sosial, 
.                                                                                                           ­ 

melalui  ekspresi   seni    agar  masyarakat   tidak  bersikap   emosional,   otoritar,  dan 

kasar, melainkan bersikap sabar dan toleran serta memiliki tanggung jawab sosial 

dengan keluhuran  budi yang menjunjung  nilai­nilai  moral 

Kebebasan  kreatif dalam pengalaman bcrkesenian seperti berpikir, 

berimajinasi,   berkreasi tentang dunia wayang  sebagai simbol manusia  serta 

mengimplementasikan    dalam  kehidupan sehari­hari   merupakan pendekatan 

humanisme  yang mengedepankan potensi  individu  dalam  komunitas  kreatif.  Sikap 

hormat  dan bcrtanggungiawab   mcrupakan  pcmbcntuk  dasar moral yang mampu 

rncrubah   kcscluruhan    nilai­nilai   moral   kc  dalam   pribadi   aktor.   Dialcktik   dan 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

wayang   orang  mernerlukan   dukungan   aktif  para  pendukungnya,    baik  seniman 

yang  berpusat  manusia  dan kamanusiaan   te.ntu  dapat  meningkatkan   kualitas  daya 

perJu  untuk  dilestarikan    dan  dipertahankan   dalam  rangka   rnernbangun  kekuatan 

pcngikut  dan pcngguna  produlz  kcbudayaan  asing. 

 

l  .      Penelitian   yang  berupa   "Perubahan    dan  Kontinuitas    Konsep   Esttis   dan 
 

Koreografis                                                                                                           rnernheri
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informasi  secarn benar  dari fakta historis,  sehinga  penciptaan  wayang orang 

ke  depan  tetap  mengacu  pada  nilai­ilai  tradisi    sebagai  basis  keunggulan 

budaya lokal. 

2. Perlunya dikembangkan  suatu tardisi pementasn  di lingkungan  istana 

Mangkunegaran  agar seni tradisi itu tetap hidup  dan berkembang  di tengah­ 

tengah kehidupan  globalisasi  yang lintas budaya  dan lintas manusia. 

3.   Pentas wayag orang  dapat  ditindaklanjuti oleh pemerintah sebagai bahan 

muatan mata pelajaran muatan lokal. Pendidikan  anak usia dini perlu 

direalisasikan  agar  pendidikan  vokasi  ini  memberikan  manfaat bagi 

pendidikan  karakter  bangsa. 
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